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Economic Update — Utang luar negeri Indonesia masih cukup sehat

Pertumbuhan utang luar negeri Indonesia melambat pada 1Q18 menjadi 8,7% (YoY) dari 10,4% pada 4Q17. Utang luar negeri (ULN) Indonesia pada 1Q18
tercatat sebesar USD358,7 miliar, terdiri atas USD184,7 miliar (51,5%) utang Pemerintah dan Bl (utang publik), serta USD174,05 miliar (USD48,5%) utang
swasta. Pertumbuhan ULN untuk kedua komponen tersebut (publik dan swasta) turun. Pertumbuhan utang publik sebesar 11,05% (YoY) lebih rendah dari
14,1% (YoY), dan pertumbuhan utang swasta turun sebesar 6,3% (YoY), lebih rendah dari 6,8% menurun pada kuartal sebelumnya.

Pertumbuhan ULN di beberapa sektor swasta melambat. Pertumbuhan ULN di sektor manufaktur tumbuh melambat menjadi 4,01% (YoY) dari 5,51% pada
kuartal sebelumnya. Sementara itu pertumbuhan ULN di sektor perdagangan besar/ritel juga tumbuh melambat menjadi 11,6% dari 15,8%. Pertumbuhan
ULN di sektor penyediaan akomodasi dan penyediaan makan minum, informasi dan komunikasi, finansial dan asuransi, serta real estate masing-masing
melambat menjadi 25,9%, 0,9%, 1,6% dan 9,7% dari 27,5%, 4,4%, 3,1%, dan 13,5%. Sebagian besar ULN berdenominasi USD (67%) dan mayoritas berasal
dari Singapura (15,3%), Jepang (8,5%), dan IBRD (International Bank for Reconstruction and Development) (4,7%), dan Tiongkok (4,6%).

Mayoritas ULN merupakan utang jangka panjang, dan secara umum kondisi ULN Indonesia masih terjaga. Pengelolaan ULN Indonesia masih cukup sehat
dan terjaga. Mayoritas ULN adalah jangka panjang, sebanyak USD308,8 miliar (86,1% dari total ULN), sedangkan sisanya USD50 miliar (15% dari total ULN)
adalah jangka pendek. Oleh karena itu, tekanan terhadap meningkatnya permintaan valas, khususnya USD untuk keperluan pembayaran utang relatif kecil.
Rasio ULN Indonesia yang sebesar 35% terhadap PDB lebih kecil dibandingkan dengan beberapa negara berkembang lainnya, seperti Malaysia (59%), Turki
(57%), dan Argentina (42%). Namun demikian, beberapa negara berkembang lainnya memiliki rasio ULN yang lebih rendah dibandingkan dengan Indonesia,
seperti Thailand (32%), Fiipina (23%), Brasil (32%), dan India (23%).

Pengelolaan ULN harus lebih baik dan pertumbuhan ekonomi harus lebih tinggi. Pengelolaan ULN harus tetap dijaga dan mungkin akan lebih baik jika
semakin terdiversifikasi sedikit demi sedikit ke mata uang lainnya selain USD sehingga risiko akan semakin terkendali. Selain itu pertumbuhan ekonomi
harus naik signifikan, lebih tinggi dibandingkan dengan pertumbuhan ULN sehingga rasio ULN terhadap PDB akan semakin kecil. Baik ULN maupun utang
dalam negeri harus memiliki dampak pengganda (multiplier) yang tinggi terhadap peningkatan aktivitas ekonomi nasional. (raw)
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Pasar saham Wall Street (5/16) ditutup menguat setelah investor merespons positif publikasi kinerja perusahaan. Indeks Dow Jones menguat sebesar
0,2% ke posisi 24.768,9 (0,2% ytd) dan S&P 500 ditutup menguat sebesar 0,4% ke posisi 2.722,5 (1,8% Ytd) setelah raksasa ritel Macy’s mencatatkan kinerja
kuartalan yang lebih baik dari ekspektasi. Pasar saham Eropa kemarin juga ditutup menguat sejalan dengan pasar AS, dimana FT 100 Inggris dan DAX Jerman
masing-masing menguat sebesar 0,2%. Sementara itu pasar saham Asia sebagian besar ditutup melemah dimana Nikkei Jepang dan Straits Times melemah
sebesar 0,4% dan 0,2%.

IHSG ditutup (5/16) menguat tipis sejalan dengan penguatan beberapa saham berkapitalisasi besar. IHSG kemarin ditutup menguat tipis sebesar 0,1%
menjadi 5.841,5 (-2,6% mtd atau -8,1% ytd). Saham-saham yang mendorong laju IHSG ke arah positif antara lain Telekomunikasi Indonesia (+3,3%) ke posisi
3.480, BCA (+0,8%) ke posisi 22.375 dan HM Sampoerna (+0,8%) ke posisi 3.710. Investor asing mencatatkan aksi jual bersih sebesar IDR709,3 miliar atau
terjadi net outflow sebesar IDR39,7 triliun sejak perdagangan awal tahun. Sementara itu di pasar SBN, imbal hasil SBN bertenor 10 tahun naik 12,5 bps ke
posisi 7,22%. Sepanjang tahun 2018 data kepemilikan asing terjadi net outflow sebesar IDRS triliun.

Nilai tukar Rupiah melemah sejalan dengan kenaikan imbal hasil SBN. Rupiah melemah sebesar 0,4% ke posisi IDR 14.093 (depresiasi 3,9% ytd) sejalan
dengan kenaikan imbal hasil SBN dan terjadinya arus modal asing keluar. Secara teknikal, hari ini IHSG kemungkinan akan bergerak di kisaran 5.855-5.886
dan Rupiah terhadap USD diprediksi menguat pada perdagangan hari ini pada interval IDR 14.070-14.125.
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| News Highlights |

¢ Berdasarkan data Gabungan Industri Kendaraan Bermotor Indonesia (Gaikindo), pasokan mobil ke dealer pada Januari-April 2018 tercatat sebanyak
102.256 unit atau meningkat 5,6% (yoy). Toyota, Daihatsu, Mitsubishi, Honda, dan Suzuki masih mengisi posisi lima besar. Sebanyak tiga merek
diantaranya yang membukukan pencapaian positif antara lain Mitsubishi dengan pertumbuhan tertinggi sebesar 115% (yoy) atau mencapai 73.179 unit,
Suzuki dengan pertumbuhan sebesar 18,2% (yoy) atau mencapai 40.860 unit, dan Daihatsu dengan pertumbuhan sebesar 8% (yoy) atau mencapai
70.476 unit. (Bisnis Indonesia, 17 Mei 2018)

¢ Badan Koordinasi Penanaman Modal (BKPM) mencatat arus investasi asing di sektor perumahan, kawasan industri dan perkantoran mendominasi
total pencapaian foreign direct investment (FDI) sepanjang 1Q18. Data BKPM menunjukkan dari total realisasi FDI sepanjang 3 bulan pertama berjalan
tahun ini yang mencapai IDR108,9 triliun, sebanyak 23,1% diantaranya berasal dari sektor properti. Asosiasi Real Estate Indonesia (REI) menyebut
pelemahan nilai tukar rupiah di sisi lain harus disikapi secara positif karena kemungkinan besar akan berdampak lebih banyak masuknya investasi asing.
Faktor pendukungnya adalah potensi pengerjaan proyek yang lebih terjangkau di Indonesia. (Bisnis Indonesia, 17 Mei 2018)

¢ Industri minuman ringan menahan kenaikan harga jual produk. Hal ini dikarenakan daya beli masyarakat masih tertekan. Asosiasi Minuman Ringan
(Asrim) mengatakan bahwa pertumbuhan industri minuman ringan masih stagnan jika dilihat secara volume pada 1Q18. Data dari Badan Pusat Statistik
(BPS) mencatat kenaikan produksi minuman ringan mencapai 4% (yoy). Asrim berharap periode Puasa dan Lebaran tahun ini dapat berkontribusi sekitar
30-40% dari total penjualan. (Investor Daily, 17 Mei 2018)
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